nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

HUBUNGAN RELIGIUSITAS DENGAN KENAKALAN REMAJA PADA
SISWA SMP IT AZ ZUHRA PEKANBARU
SKRIPSI

168110252

FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
PEKANBARU
2019



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

LEMBAR PENGESAHAN

HUBUNGAN RELIGIUSITAS DENGAN KENAKALAN REMAJA PADA

Dekan Fakultas Psikologi

(Yanwar Arief, M.Psi., Psikolog)



nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

HALAMAN PERNYATAAN

E“

terdapat ka
kecuali se
pustaka. Ji

saya bersed

‘\\\\?i\ '\“Q“

%



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

PERSEMBAHAN

Bismillahirronmannirrohin

Teruntuk a cakak-kakak ang he alu saya banggakan
Terimakasih karena se mberi dukungan ¢ it kepada saya yang

Kalian adala g bahkan tersegalanya
uk kalian semua
Meski beribu ucap ang telah kalian berikan



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

KATA PENGANTAR
Assalamualaikum, wr.wb

Alhamdulillahi rabbi/’alamin, segala puji dan syukur kehadirat Allah

guna mempe

Psikologi

Dals

3. Ibu Tengku Nila Fadhlia, M.Psi., Psikolog selaku Wakil Dekan | Fakultas
Psikologi Universitas Islam Riau.

4. lbu Irma Kusuma Salim, M.Psi., Psikolog selaku Wakil Dekan Il Fakultas
Psikologi Universitas Islam Riau.

5. lbu Lisfarika Napitupulu, M.Psi., Psikolog selaku Wakil Dekan Ill Fakultas

Psikologi Universitas Islam Riau.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

6. Ibu Yulia Herawati, S.Psi., MA, selaku Ketua Program Studi Fakultas Psikologi

Universitas Islam Riau yang telah memberikan motivasi dan semangat kepada

yang sangat
dan berbagai

niversitas Islam

Riau.
10. Seluruh Staf da ologi Universitas Islam
Riau yang telah ban mberikan kemudahan dalam

mengurus segala dokumen persyaratan akademik kegiatan selama perkuliahan,
Terimakasih atas bantuan dan pelayanan yang baik selama ini.

11. Bapak Kepala Sekolah SMP IT AZ Zuhra Pekanbaru beserta Guru dan Staff
TU SMP IT AZ Zuhra Pekanbaru yang telah membantu penulis memperoleh

data yang diperlukan dalam penyusunan skripsi ini.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

12. Teristimewa Ayahanda Asmar dan Ibu Fatimah beserta keluarga tercinta,
Terimakasih karena telah mendoakan setiap saat dan memberikan motivasi

serta dukungan demi kesuksesan dalam penulisan skripsi ini. Tanpa kalian saya

belum tentu hisa me pendidi hingga sas asih dan sayang yang
.&0‘ i,sekarang.
13. Terima a 3 i : kak saya Dina

Susanto S:Pc 3 ‘ jdpar) yang telah
memberi d ) notivasi hi " kan skripsi ini
dengan :
14. Terima

selalu mendoaka a hi 3 bise an Sl ini dengan baik.

15. Terima f eorang ) saya ‘sayan g tidak bisa saya

Malasari, atas segala kebersamaan, bantuan, dan kesediaan yang telah banyak
membantu saya, kalian adalah salah satu orang yang berpengaruh selama
Skripsi berjalan, tiada henti memberi dukungan yang terbaik untuk saya.

17. Terima Kasih kepada Kakak liza S.Psi (labor) yang selalu memberikan

dukungan tiada henti, selalu menanyakan kapan sidang, dan selalu menjadi

panutan terbaik saya.



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

18. Terima Kasih kepada Bapak Hasbi Wahyudi S.Psi, M.Psi, yang juga

membimbing saya dalam skripsi ini, bahkan menjadi panutan saya selama

mengerjakan Skripsi dan selalu menjadi tempat curhat selama Skripsi.

Suci Hardiyanti



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL..cuutiitiiiiiiiiiieieiiiiieriatiaesssciasiescssssssssssssssssssscnses i
HALAMAN PENGESAHAN. . ccciitiiiiiiiiiiiiiiitiitiiiieiitiaciitieceiaciecnenes ii

A.  Kenak ANDEV N ... 12

5. Faktor Yang Mempe Kenakalan Remaja..................... 18
RelIGIUSIEAS. .. .veit i 20
1. Pengertian Religiusitas.........o.ovviuiiriiiiiiiiieieeee e, 20
2. Dimensi Religiusitas. ... ...oovvvuiiiiiiiii e 22
3. Faktor Yang Mempengaruhi Religiusitas............................. 25
B. Hubungan Religiusitas Dengan Kenakalan Remaja........................ 29
(O & 1o Te] 11 P 32

BAB IIT METODE PENELITIAN.....ciiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieicieieiaenen 33



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

3. Uji Normalita e S P . .. ... ... ..................... 54
4. Uji LINearitas. ......oouuet st 55
5. UJi HIPOteSIS. vttt 56
D.  Pembahasan...........c..coiiiiiiii 56

(SYANSIAVAL SQ=IT 1Y 1 B 7. N 60
A, KeSIMPulan......oceeiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiinrnr e 60
5 RS ) (Rt 60

DAFTAR PUSTAKA



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe jur udwnyoq

DAFTAR LAMPIRAN

%

S\

o
o
o
4
o
v
’
¢

s




nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR TABEL

QI =T 00 O e SR 32
Tabel 3.2......... S .t e SR .. 34
Tabel 3.3 S A AL L P A L. e 37
Tabel 3. . ................. SO . P ........................... 38
Tabel 4. 19 T, NS D T 46
Tabel 4.2. 0. SR ... o S ... S N ........................coene 46
Tabel 4.3.. A RN 47
Tabel 4.4... A O "l ................................ 47

Tabel 4.5... P AR PPl ..................... 48
Tabel 4.6... SRR TS TUeS G DR 49
Tabel 4.7.... o 4 HISESA & 50
Tabel 4.8.... oottt == "% & 51



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

Lampiran A : Skala
Lampiran B

Lampiran C

“ _.

S\

o
e
o
4
P
v
y
¢

s

: Tabulasi Data Penelitian

DAFTAR LAMPIRAN



HUBUNGAN RELIGIUSITAS DENGAN KENAKALAN REMAJA PADA
SISWA SMP IT AZ ZUHRA PEKANBARU

Suci Hardiyanti
168110252

Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau

ABSTRAK

Remaja pada umumnyasbanyak menghadapi masalah. Pada masa remaja akan
terjadi ketidakstabilan emosi dan kejiwaan yang disebabkan oleh adanya proses
pencarian identitas pada remaja, sehingga banyak remaja yang melakukan
tindakan yang tidak terpuji dan perilaku yang menyimpang dari norma-norma
yang ada dalam masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana
hubungan religiusitas dengan kenakalan remaja pada Siswa SMP IT Az Zuhra
Pekanbaru. Adapun Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas VII
dan VIII SMP IT Az Zuhra Pekanbaru yang berjumlah 225 dengan sampel 57
siswa. Adapun teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
random sampling dengan menggunakan skala religiusitas dan skala kenakalan
remaja. Metode analisis data.yang digunakan-menggunakan product moment.
Hasil analisis data menunjukkan angka korelasi r = 0,000 dengan p = 0.000
dimana (p<0.01), maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan negatif yang
sangat signifikan antara tingkat religiusitas dengan kenakalan remaja pada siswa
smp Azzuhra Pekanbaru. Hal-inii dapat dikatakan bahwa semakin tinggi tingkat
religiusitas siswa maka semakin rendah kenakalan remaja.

Kata kunci: Religiusitas, Kenakalan Remaja, Siswa



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

THE RELATIONSHIP BETWEEN THE LEVEL OF RELIGIOSITY
WITH JUVENILE D RA MIDDLE SCHOOL

The aim of psity and juvenile
delinquenc in this study is
any correla ) of students in
seventh and > sample of this stu students seventh and
eighth grade llecting of this
study using anwhile, the data
analysis me : ) : ons (SPSS) version
20.00. The find 2 ela 00, with p = 0.000
where (p <0.01) a-is'nec ation between the



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

DU 1l dawgdl Lujtedl Db wis ol Y1 Sgbudly cpudl g B

LA (T
168110252

Ao g2l s, AL P Ll eds C3ud
RVIEN s e A of k! S sy
& ol I8 | > g2kl 2l oMb s
b S il e ) Gealy el ol o8 e ) s
Dshl) =iy ) ol LGk 225 ) casas
pobald slax Y1 el s J eyl s by oY)



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Narkoba (Liputan6, 2016). Lalu kasus lain terjadi di Bekasi, OV seorang

pelajar tewas mengenaskan setelah terlibat, meninggal dengan satu luka tusuk
yang mengenai jantung Purba (2017). Selanjutnya kasus yang terjadi di
Kudus, sepasang remaja tertangkap kamera sedang memadu kasih di dalam
salah satu angkutan kota (angkot) di Kabupaten Kudus, Jawa Tengah Saputra

(2017). Kasus tersebut hanyalah sebagian kecil dari sekian banyak kasus
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kenakalan remaja yang terjadi di Indonesia. Hal ini membuat semua orang tua

terkhusus pada orang tua mencemaskan anaknya akan terseret ke dalam

lingkaran kenakalan remaja.

disekolah), melanggar aturan (seperti melarikan diri dari rumah), Sampai

pada tindakan-tindakan kriminal (seperti membunuh, mencuri, dll).
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Berdasarkan hasil obervasi melalui angket yang diberikan kepada
beberapa remaja di SMP IT Az Zuhra Pekanbaru mengenai perilaku remaja,

yaitu:
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rumah apabila mempunyai masala

Merokok tentunya sudah tidak asing lagi bagi para remaja. Merokok
dianggap bisa memberikan kenikmatan dan juga mampu memberikan
ketenangan bagi dirinya yang mempunyai masalah. Awalnya merokok
karena adanya penawaran dan bujukan serta hanya mengikuti teman saja,

sehingga merokok menjadi kebiasaan yang sulit dihilangkan.



Kemudian tawuran atau perkelahian yang dilakukan antar sekolah yang
terjadi para remaja disebabkan oleh konflik perorangan yang pada akhirnya
akan mengajak teman-teman lainya untuk membantunya. Apabila tidak ikut
dianggap tidak mempunyai.keberanian.serta tidak 'memiliki rasa peduli
terhadap sesama dan tidak memiliki kesetiakawanan.

Kurangnya perhatian-dan kasih Sayang.dan pengawasan orang tua pada
remaja cenderung membuat remaja tidak betah di rumah, sering kali merasa
tidak aman ketika berada di rumah dan mulai menghilang tanpa izin kepada
orang tua, lebih suka berada di luar bersama teman-temannya dan melakukan
tindakan-tindakan atau perilaku yang menyimpang yang dapat merugikan
dirinya sendiri dan orang lain disekitarnya.

Seks dikalangan remaja muncul dari fenomena bolos sekolah. Orang
tua yang tidak berada di,rumah karena sibukibekerja sehingga dimanfaatkan
untuk berbuat hal yang negatif. Oleh karena itu siswa yang keluar sekolah
pada jam sekolah harus mendapat izin dari pihak sekolah. Sekolah yang
kurang memiliki kepedulian terhadap siswa akan menyebabkan remaja bolos
sekolah. Alasan siswa bolos sekolah karena tidak mampu mengikuti pelajaran
dan merasa bosan dalam belajar.

Berdasarkan penelitian sebelumnya pada tahun 2015 di SMK Negeri 2
Pekanbaru terhadap 10 orang remaja yang berusia 15 sampai 19 tahun,
didapatkan 8 dari 10 remaja melakukan perilaku yang menyimpang seperti
bermain ketika belajar, bolos pada jam pelajaran, berkelahi dengan teman

sebaya, melukai orang yang tidak disukainya, menjaili guru, tidak membawa



SIM pada saat berkendara dan lain-lain. 4 dari 10 remaja juga mengatakan
bahwa ketika mengalami masalah merekan akan menceritakan masalahnya
dan berbagi dengan teman sebayanya atau Guru Bimbingan Konseling (BK)
di sekolah atau memendam._sendiri, dibandingkan bercerita dan berbagi
kepada keluarganya. Data yang diperoleh dari staf bagian kesiswaan dan guru
Bimbingan Konseling (BK): SMK Negeri, 2 Pekanbaru, terdapat beberapa
orang siswa yang melakukan perilaku menyimpang atau kenakalan remaja
seperti terlambat datang, merokok di lingkungan sekolah, bertengkar dengan
teman sebaya, membawa handphone dan menyimpan video porn, melompat
pagar sekolah, dan lain-lain. Tercatat 550 kasus kenakalan remaja yang
terjadi padatahun 2014.

Secara umum faktor yang menyebabkan kenakalan pada remaja yang
terjadi adalah faktor keluarga. Jika dilihaty lebih jauh*lingkungan sosial
pertama Kkali anak berinteraksi adalah dengan keluarganya. keluarga yang
terdiri dari ayah, ibu, dan saudara-saudara. Kondisi di dalam keluarga yang
terjadi akan mempengaruhi dan menentukan. apakah anak akan tumbuh
dengan baik atau tidak."Didalam Keluarga, Anak yang tidak bisa diatur dan
diarahkan oleh orang tuanya seperti selalu pergi tanpa pamit kepada orang
tua, tidak pulang ke rumah, melawan kepada orang tua, bolos dan tidak
masuk sekolah, suka membuat keributan di tempat umum, merokok di
sembarang tempat, kebut-kebutan di jalan raya, serta mengonsumsi obat-
obatan dan minum-minuman keras. Orang tua yang memiliki anak yang

nakal, cenderung memiliki aspirasi yang minim terhadap anak-anaknya,



kurangnya bimbingan orang tua kepada anak, serta menghindari keterlibatan
keluarga. Sementara itu, keluarga yang harmonis akan menimbulkan rasa
aman dan menyenangkan terhadap remaja yang akan menumbuhkan
kepribadian yang baik di.dalam diri_remaja. Hal ini.didukung oleh hasil
temuan penelitian sebelumnya dari Wuryati (2012) yang menyebutkan
kenakalan yang terjadi_pada’remaja ' disebabkan karena faktor keluarga.
Perilaku kenakalan remaja ini tidak terlepas dari peran orang tua. Orang tua
yang tidak mempedulikan anaknya, membuat anak merasa tidak dibutuhkan,
cenderung membuat anak akan mudah terpengaruh pada lingkungan sosial di
luar rumah, sehingga amak melakukan perilaku yang menyimpang dan
melakukan-tindak kriminal.

Hawari (2004) mengatakan faktor penyebab kenakalan remaja yang
terjadi disebabkan tidak-berfungsinya orang tua sebagai-figur tauladan bagi
anak. Selain itu, suasana keluarga yang menimbulkan rasa yang tidak aman
dan tidak menyenangkan, serta hubungan keluarga yang tidak baik dapat
menimbulkan bahaya terutama pada usia remaja..Sejalan dengan teori Willis
(2008), bahwa keluarga merupakan.sumber utama penyebab kenakalan
remaja, hal ini disebabkan karena anak itu hidup dan berkembang permulaan
sekali dari pergaulan keluarga yaitu hubungan antara orang tua dan anak,
ayah dan ibu dan hubungan anak dengan anggota keluarga lainnya yang
tinggal bersama-sama serta lemahnya pengawasan dari keluarga ataupun
kurangnya perhatian orang tua menyebabkan anak remaja terjerumus

terhadap tindakan-tindakan yang bersifat negatif.



Jadi apabila anak remaja yang dibesarkan dari keluarga yang harmonis,
maka perkembangan anaknya akan mengarah ke arah yang baik. Anak akan
belajar menghargai diri sendiri dan orang lain, serta mampu mengontrol
tingkah lakunya. Sebaliknya.anak remaja.yang dibesarkan dari keluarga yang
tidak harmonis (Broken home), akan berdampak kepada perkembangan anak
yang tidak baik. Anak tidak-hisa menghargai dirinya sendiri dan orang lain,
serta kurang mampu mengontrol tingkah lakunya.

Agama sangat berperan penting dalam kehidupan manusia, agama
mendidik remaja untuk mengurangi perilaku yang menyimpang yang terjadi
pada remaja, dan mengarahkan remaja kepada arah kehidupan yang lebih
baik. Agama berisi tentang larangan atau seperangkat peraturan yang di
dalamnya terdapat peraturan moral yang menentukan baik dan benar, salah
dan buruk dan sebagainya. Remaja yang tidak memiliki pegangan tehadap
agama akan mudah terpengaruh kepada hal-hal yang tidak baik yang dapat
membuat remaja terjerumus kepada perilaku yang negatif dan melakukan
tindakan-tindakan yang dilarang oleh agama.

Agama sering kali dikaitkan dengan religiusitas, seperti pendapat dari
Glock dan Stark (2012) yang mengatakan bahwa religiusitas sebagai tingkat
konsepsi dan tingkat komitmen seseorang terhadap agamanya. Tingkat
konsepsi yang dimaksud vyaitu tingkat pengetahuan seseorang pada
agamanya. Sedangkan tingkat komiten yaitu sesuatu yang harus dipahami

secara keseluruhan yang membuat individu menjadi religius.



Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh Robana, Hikmawati, dan
ningsih pada sekelompok siswa kelas XI Madrasah Aliyah Surade Kabupaten
Sukabumi yang sedang istirahat di kantin sekolah yang berjumlah 6 orang, 3
diantaranya sering telat masuk sekolah, 4-orang siswa merokok, dan 2 orang
siswa suka ikut tawuran. Hal ini juga didukung dengan pernyataan dari pihak
sekolah yaitu dari Wakil Kepala Madrasah. (Wakamad) Bidang Kesiswaan
dan guru Bimbingan Konseling (BK) juga mengatakan bahwa terdapat
beberapa kasus pelanggaran siswa diantaranya yaitu tawuran antar sekolah,
kabur pada saat jam istirahat dan ketika disusul ketahuan merokok dengan
menggunakan seragam sekolah. Ada juga sisa yang sering kesiangan padahal
dari rumahnya membawa kendaraan bermotor dan berangkat pagi, tapi
ternyata ketika ditelusuri oleh pihak sekolah siswa tersebut sengaja kesiangan
dan berhenti di warung-untuk minum kopi dan merokok: Padahal Madrasah
Aliyah dengan muatan pendidikan agama islam. Kadar dan bobotnya lebih
banyak dibandingkan dengan sekolah menengah umum yang lainnya. Hal ini
dapat dilihat pada pelajaran akidah akhlak; figih, Quran hadits, sejarah
kebudayaan islam dan bahasa Arab. Bahkan ada juga sebagian dari mereka
yang bersekolah sekaligus tinggal di pesantren.

Menurut Zakiah Drajat (1994), bahwa salah satu faktor yang dapat
menyebabkan kenakalan remaja adalah kurangnya pendidikan agama. Hal ini
bertolak belakang dengan sebagian siswa di Madrasah Aliyah, mereka yang
sering mendapatkan pelajaran agama Islam dan suka melakukan kegiatan

keagamaan serta melaksanakan perintah Allah seperti berpuasa, sering
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melaksanakan shalat, menunaikan ibadah zakat, dan lain sebagainya ternyata
disisi lain mereka melakukan tawuran, merokok, atau kabur pada saat jam

pelajaran. Padahal seharusnya religiusitasnya tinggi, maka kenakalan remaja

hkan agama
mendapatkan

religius pada

No. 0 Tidak
1. | Saya melaksanakan shalat lima waktu 28 2
2. | Saya membaca Al-Qur’an setelah selesai shalat 25 5
3. | Ketika mendapat musibah saya berserah diri 28 2

kepada Allah
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4. | Saya menolong orang yang sedang kesusahan 26 4

5. | Saya tidak suka berbohong 20 10

penelitian-sebelumnyz dilakukan o an-Prihastuti (2013)
tentang hubungan t eligiusitas denga kalan remaja pada
remaja awa : : $ Jkat religiusitas

dengan perile a maja aw g menunjukkan

mengaplikasikan yang diperintahkan Tuhan, dan menjauhi larangan Tuhan
serta nilai-nilai luhur dan aturan-aturan agama yang dianutnya dalam
kehidupan sehari-hari, yang menunjukkan bentuk ketaatannya pada agama.
Jadi dapat dikatakan bahwa agama dapat membantu remaja dalam
menghadapi masalah. Religiusitas mamppu membuat remaja menghindari

perilaku yang tidak terpuji dan tindakan-tindakan yang bertentangan dengan
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norma dan agama. Dengan brpegang kepada agama akan membuat hidup

lebih teratur, merasa aman, tentram dan damai.

Berdasarkan latar belang di atas, maka penulis tertarik untuk mengkaji

hubungan religiusitas dengan kenakalan remaja pada siswa SMP IT
Az Zuhra Pekanbaru
2. Manfaat Praktis
a. Sebagai masukan bagi sekolah dalam mengatasi kenakalan remaja

yang dilakukan oleh siswa
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b. Sebagai bahan acuan bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengadakan

pengkajian yang serupa di masa yang akan datang.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kenakalan Remaja

sama, sekurangnya-kurangnya dalam masalah hak. Mereka tidak dapat dan

tidak mau diperlakukan sebagai anak-anak, karena mereka merasa sudah
dewasa, dimana dalam masyarakat orang dewasa menuntut penyesuaian
dengan orang dewasa.

Menurut Atkinson (1991), masa remaja adalah masa masa transisi atau

masa peralihan dari masa kanak-kanak kemasa dewasa. Monks (1992),
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mengatakan bahwa masa remaja merupakan salah satu tahap dalam
perkembangan manusia, seperti dalam masa perkembangan yang lainnya,

masa ini mempunyai ciri-ciri khusus seperti susah diatur, mudah terangsang

EA L

)
w a
o
g
7
)

(independence), minat-minat seksual, perenungan diri, dan perhatian
terhadap nilai-nilai estetika dan isu-isu moral. Masa remaja merupakan
masa peralihan dari kanak-kanak ke dewasa, masih mencari identitas diri
seperti mengintimidasi gaya hidup kolega dan lingkungan Nugroho & Dwi

(2006).
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Masa remaja dapat dikatakan sebagai masa storm and stress, yang

diwarnai dengan disequilibrium atau ketidakseimbangan sikap dan emosi,

sehingga membuat remaja mudah berubah, bergejolak, dan tidak menentu

akhir menikmati identitas yang terbentuk pada remaja pertengahan.

. Tugas Perkembangan Remaja

Tugas perkembangan remaja difokuskan pada upaya meninggalkan
sikap dan perilaku kekanak-kanakan serta berusaha mencapai kemampuan
bersikap dan berperilaku secara dewasa. Tugas-tugas perkembangan masa

remaja menurut Hurlock (1991) sebagai berikut:



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

a. Mampu menerima keadaan fisiknya.

b. Mampu menerima dan memahami peran seks usia dewasa.

c. Mampu membina hubungan baik dengan anggota kelompok yang

tindakan anak muda yang dapat menggangu dan merusak, baik terhadap diri
sendiri maupun orang lain. Sedangkan menurut Mussen dkk (1994),
kenakalan remaja sebagai perilaku yang melanggar hukum atau kejahatan
yang pada umumnya dilakukan oleh anak remaja yang berusia 16-18 tahun.
Jika perbuatan ini dilakukan oleh orang dewasa, maka akan mendapat sanksi

hukum. Hurlock (1973) juga mengatakan bahwa kenakalan remaja adalah
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tindakan pelanggaran hukum yang dilakukan oleh remaja, dimana tindakan
tersebut dapat membuat individu yang melakukannya masuk penjara.

Sarwono (2002) mengatakan bahwa kenakalan remaja sebagai tingkah

a adalah tingkah
ingkungannya.

asasi manusia

Berdasarkan definisi yang dikemukakan di atas, dapat disimpulkan
bahwa kenakalan remaja adalah tingkah laku negatif atau perilaku
menyimpang dari norma-norma dan hukum yang dilakukan oleh
remaja, yang tidak dapat diterima secara sosial karena melanggar

hukum. Perilaku ini dapat merugikan dirinya sendiri dan orang-orang

disekitarnya.
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4. Aspek-Aspek Kenakalan Remaja

Adapun aspek-aspek kenakalan remaja menurut Jensen (2012), yaitu:

a. Kenakalan yang menimbulkan korban fisik pada orang lain. Seperti

lain.

c. Perilaku yang mengakibatkan korban materi, yaitu perilaku yang
merugikan orang lain secara materi.

d. Perilaku yang mengakibatkan korban fisik, yaitu perilaku yang

menyebabkan kerugian fisik orang lain / korban.
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5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kenakalan Remaja

Faktor-faktor yang menyebabkan perilaku kenakalan remaja menurut

Santrock (2002), adalah:

1 yang dapat
rang mampu
gagal dalam

ang lain selama

Proses keluarga, yaitu kurangnya dukungan keluarga. Seperti kurangnya
perhatian orang tua terhadap aktivitas anak, kurangnya penerapan disiplin
yang efektif, dan kurangnya kasih sayang dari orang tua kepada anak
dapat memicu kenakalan remaja. Faktor keluarga merupakan faktor
utama, karena keluarga merupakan pondasi awal pendidikan pada

remaja. Pendidikan, pengasuhan, bimbingan, dan arahan dari ibu, karena



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

secara aturan dalam rumah tangga ayah mencari nafkah, sedangkan ibu

bertugas merawat rumah dan mendidik anak-anak. Jadi, peran ibu

terhadap anak lebih dominan dari pada ayah.

orang tua.
3. Sikap perlakuan orang tua yang buruk terhadap anak.

4. Kehidupan ekonomi keluarga yang morat-marit (miskin/fakir).
5. Hidup menganggur.

6. Kurang dapat memanfaatkan waktu luang.

7. Diperjual belikannya minuman keras/obat-obatan terlarang secara bebas.
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8. Kehidupan moralitas yang bobrok.

9. Peredaran film-film atau bacaan-bacaan porno

10. Pergaulan negatif

Menurut Abdullah (1994), religiusitas (religiosity) atau keberagamaan
manusia pada umumnya bersifat universal, infinite (tidak terbatas),
transhistoris (melewati batas pagar historisitas kesejarahan manusia).
Namun religiusitas, pada hakikatnya tidak dapat dapat dipahami dan tidak

dapat dinikmati oleh manusia tanpa sepenuhnya terlihat dalam bentuk



ungkapan religiusitas yang konkret, terbatas, terikat, historis, terkurung oleh
ruang dan waktu secara subyektif.

Menurut Glock dan Stark (1965), mengemukakan bahwa agama
adalah sistem simbol, sistem keyakinanysistem  nilai; dan sistem perilaku
yang terlembagakan, yang semuanya itu berpusat pada persoalan-persoalan
yang dihayati sebagai yang:paling maknawi (ultimate meaning). Glock dan
Stark (1986), religiusitas adalah suatu bentuk kepercayaan adi kodrati
dimana di dalamnya terdapat penghayatan dalam kehidupan sehari-harinya
dengan menginternalisasikannya ke dalam kehidupan sehari-harinya.

King (1996), menyebutkan bahwa religiusitas sebagai kekuatan
hubungan-atau keyakinan seseorang terhadap agamanya terhadap agamanya.
Atau secara sederhana religiusitas adalah tingginya keyakinan seseorang.
Rahmat (1996), religiusitas sebagai adanyaikonsistensi-antara kepercayaan
terhadap agama sebagai unsur kognitif, perasaan agama sebagai unsur
afektif dan perilaku terhadap agama sebagai unsur psikomotorik.

Menurut Subardiyanto (2001), religiusitas adalah hubungan pribadi
dengan pribadi ilahi~Yang Maha Kuasa, Maha Pengasih, dan Maha
Penyayang (Tuhan) yang (larangannya). Dalam pengertian lain, religiusitas
adalah intensitas keberagamaan, dimana dalam hal ini pengertian intensitas
adalah ukuran atau tingkat (KBBI).

Menurut  Nashori  (2002), religiusitas adalah seberapa jauh
pengetahuan, seberapa kokoh keyakinan, seberapa pelaksanaan ibadah dan

kaidah, dan seberapa dalam penghayatan atas agama yang dianut. Hardjana



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

(2005), religiusitas sebagai perasaan dan kesadaran akan hubungan dan

ikatan kembali dengan Allah.

Menurut Ghufron & Risnawati (2010), religiusitas menunjuk pada

dan menjalankan kewajiban-kewajiban dengan keikhlasan hati dalam

kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan ibadah.

. Dimensi-dimensi Religiusitas

Menurut Glock & Stark (dalam Shepard, 2010) dimensi-dimensi

religiusitas terdiri dari lima macam yaitu:
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1. Dimensi keyakinan, yaitu mengungkap masalah keyakinan manusia

terhadap ajaran-ajaran yang dibawa oleh penganutnya. Dimensi ini

mempertimbangkan apa yang dianggap benar oleh seseorang. Dalam

pada seberapa
an-ajaran agamanya,

agamanya, sehingga

ini berkaitan dengan keputusan serta komitmen seseorang dalam
masyarakat berdasarkan kepercayaan ritual, pengetahuan serta komitmen
seseorang dalam masyarakat berdasarkan kepercayaan, ritual,
pengetahuan, serta pengalaman seseorang. Dimensi ini meliputi perilaku

suka menolong, amanah, jujur, selalu memaafkan.
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4. Dimensi pengetahuan, menunjuk pada seberapa tingkat pengetahuan

seseorang terhadap ajaran-ajaran agamanya, sejauhmana seseorang

memahami pengetahuan agamanya serta bagaimana Kketertarikan

Dimensi-d Q elic ’ k dan Nashori (2008),
Cnes®

terdiri dari lima dimensi, y

1. Dimensi akidah, yaitu tingkat keyakinan seorang muslim terhadap
kebenaran ajaran-ajaran agama Islam.

2. Dimensi syariah, yaitu tingkat kepatuhan muslim dalam mengerjakan
kegiatan-kegiatan ritual sebagaimana disuruh dan dianjurkan dalam

agama Islam.
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3. Dimensi akhlak, yaitu tingkat perilaku seorang muslim berdasarkan

ajaran-ajaran agama Islam, bagaimana berealisasi dengan dunia beserta

isinya.

menginjak usia berpikir kritis akan kritis pula dalam memahami ajaran
agamanya (Jalaluddin, 1996).
b. Faktor eksternal
1. Lingkungan keluarga
Keluarga merupakan faktor yang paling dominan dalam

membangun dasar bagi perkembangan religiusitas seseorang.
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Pengaruh kedua orang tua terhadap perkembangan religiusitas

seseorang dalam pandangan islam sudah lama disadari. Oleh karena

itu sebagai intervensi terhadap perkembangan konsep religiusitas

3. Lingkungan masyarakat
Glock & Stark (2003), mengemukakan bahwa alasan yang
menjadi penyebab religiusitas seseorang yaitu lingkungan, dan
lingkungan dapat mempengaruhi seseorang dengan berbagai cara.

Norma dan tata nilai yang ada dalam masyarakat, terkadang memiliki
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pengaruh yang lebih besar dalam perkembangan religiusitas baik

dalam segi positif maupun negatif (Bernadib, 1978).

Menurut Jalaluddin (2008), faktor-faktor yang mempengaruhi

Tetapi, secara
aruh  terhadap

ditas, tingkat usia,

b. Tingkat usia
Berbagai penelitian psikologi agama menunjukkan adanya
hubungan tingkat usia dengan kesadaran beragama, meskipun tingkat
usia bukan satu-satunya faktor penentu dalam kesadaran beragama
seseorang. Yang jelas, kenyataannya ini dapat dilihat dari adanya

perbedaan pemahaman agama pada tingkat usia yang berbeda.
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c. Kepribadian
Sebagai identitas diri (jati diri) seseorang yang sedikit

banyaknya menampilkan ciri-ciri pembeda dari individu lain di luar

diperkirakan

kesadaran

i schizoprenia,

yang penting

dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:

a. Lingkungan Keluarga
Keluarga merupakan satuan sosial yang paling sederhana dalam
kehidupan manusia. Keluarga merupakan sosial pertama kali yang
dikenal oleh setiap individu. Kehidupan keluarga merupakan fase

sosialisasi awal bagi pembentukan jiwa keagamaan pada tiap individu.
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b. Lingkungan Institusional

Melalui kurikulum, yang berisi materi pengajaran, sikap dan

keteladanan guru sebagai pendidik serta pergaulan antar teman di

dianggap remeh. Namun, itulah yang terjadi dengan remaja saat ini. Remaja
adalah individu yang sedang mengalami masa pertumbuhan atau peralihan dari
masa kanak-kanak menuju ke masa dewasa, yang pada masa tersebut terjadi
perkembangan baik fisik, psikologis dan sosial. Hal ini senada dengan yang
dikemukakan Atkinson (1991) bahwa masa remaja adalah masa transisi atau

masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. Remaja memiliki



proses perkembangan yang kompleks, sehingga sering menimbulkan
permasalahan, baik pada remaja itu sendiri maupun lingkungannya. Hal ini
didukung oleh Tambun (dalam Hartanti, 2001) bahwa remaja adalah masa
perkembangan.yang penuh dinamika, warna-dan gejolak.

Masa remaja adalah masa transisi dari anak-anak menuju dewasa. Pada
masa remaja terjadi perubahan baik fisik; psikis maupun sosial yang pesat dan
berbeda dari masa Sebelumnya. Selain itu, remaja juga dihadapkan dengan
berbagal tuntutan dari dalam diri dan lingkungan. Keadaan yang penuh dengan
tuntutan merupakan dengan kondisi yang sulit bagi remaja, sehingga remaja
diharapkan” mampu menghadapi kondisi sulit tersebut. Romero (2010),
mengatakan-bahwa berbagai perubahan yang terjadi menantang remaja
cenderung berperilaku melebihi batas yang diterima secara sosial. Hal ini dapat
mengarahkan pada munculnya kecenderungan kenakalan remaja.

Menurut. Kartini & Kartono (2003), kenakalan remaja (juvenile
delinquency) " adalah perilaku negatif atau kenakalan anak-anak muda,
merupakan gejala sakit (patologis) secara sosial pada anak-anak dan remaja
yang disebabkan oleh “satu. bentuk “pengabaian sosial, sehingga mereka
mengembangkan bentuk perilaku yang menyimpang.

Setianingsih, dkk (2006), mendefinisikan bahwa kenakalan remaja adalah
perilaku yang mengarah pada perilaku asosial akibat ketidakmampuan remaja
untuk menjalin hubungan baik dengan lingkungan dan menjalankan norma
masyarakat. Oleh karena itu, remaja memerlukan sikap keberagamaan atau

religiusitas sebagai wujud dari penghayatan dan pendalaman akan nilai-nilai



ajaran agamanya. Dengan adanya religiusitas, remaja mampu untuk
mengontrol tingkah lakunya sehingga remaja terhindar dari kecenderungan
untuk berperilaku nakal.

Hal ini_sejalan" dengan. penelitian..sebelumnya wyang dilakukan oleh
Summer (dalam Sarwono, 2000) menyatakan bahwa agama berperan
membantu remaja dalam mengatasi dorongan. dan gejolak yang ada di dalam
dirinya tanpa berbuat hal-hal yang menyimpang atau melanggar aturan yang
dapat membahayakan diri sendiri dan orang lain. Pada masa remaja terjadi
perubahan fisik serta perubahan psikologis yang sangat pesat. Hal ini
mengarahkan remaja pada tuntutan dalam diri maupun lingkungan secara
berbeda, sehingga menempatkan remaja dalam kondisi yang sulit Hurlock
(2004). Nilai-nilai agama yang melekat di dalam diri remaja akan
menumbuhkan religiusitas pada remaja, sehingga remaja dapat mengontrol
dirinya. Dengan adanya kontrol yang memadai, remaja dimungkinkan mampu
mengatasi kondisi sulit tersebut dan pada akhirnya remaja dapat berperilaku
adaptif serta terhindar dari kecenderungan kenakalan remaja.

Waruwu (2003), bahwa.remaja yang hidup sesuai dengan etika moral
yang religius akan memiliki tujuan hidup yang jelas dan mampu mengambil
keputusan yang baik serta menjalankan dan melaksanakan keputusan tersebut,
sehingga nilai-nilai religiusitas remaja yang terpelihara sejak masa anak-anak
akan membentuk remaja menjadi individu yang mampu mengembangkan

emosi positif dan juga mampu mengatasi emosi negatif yang dirasakannya.



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

Meskipun baru menginjak pada usia remaja, tetapi remaja sudah mampu
mengevaluasi kehidupannya sendiri.

Jadi dapat disimpulkan dari hasil penelitian tersebut dapat mendukung

N terdapat hubungan

naja. Sebaliknya,



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. ldentifikasi VVariabel Penelitian

dalam proses
ketidakstabilan

an hal-hal atau

lain, kenakalan yang menimbulkan korban materi, kenakalan sosial
yang tidak menimbulkan korban di pihak lain, dan kenakalan yang
melawan status.

2. Religiusitas

Religiusitas adalah kedalaman seseorang dalam menyakini suatu

agama disertai dengan tingkat pengetahuan terhadap agamanya, kesadaran,
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perasaan terikat dan ketertarikan individu terhadap yang Ilahi dengan
menghayati dan menginternalisasi ajaran agama sehingga dapat terlihat

dalam tindakan dan dijadikan pandangan bagi hidupnya, yang diwujudkan

ati dalam

berdasarkan teknik random sampling.
2. Sampel Penelitian
Menurut Sugiyono (2010), sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penulis mengambil
sampel 60 orang dengan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik

random sampling atau secara acak, yaitu teknik pengambilannya tidak



sistematis. Sugiyono (2010) mengatakan bahwa teknik random sampling
adalah teknik pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan
secara acak. Tujuan utamanya adalah agar semua populasi terwakili. Jika
pengambilan contoh tidak.secara acak, maka tidak dapat dijamin bahwa

keseluruhan populasi dapat terwakili.

D. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data Arikunto (2006), merupakan cara-cara yang
dapat dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data
didapatkan dari instrumen penelitian yang digunakan peneliti sebagai alat
bantu dalam mengumpulkan data penelitian. Adapun  instrumen yang
digunakan .dalam penelitian ini adalah skala. Skala adalah serangkaian
pernyataan yang harus dijawab oleh subjek penelitian yang berhubungan
dengan suatu masalah yang Ingin diketahui Hadi (2002). Dengan menggunakan
skala akan diperoleh fakta atau pendapat dari subjek penelitian. Bentuk skala
yang digunakan adalah skala likert untuk mengukur sikap, pendapat dan
persepsi seseorang pada fenomena yang terjadi Sugiyono (2017). Skala likert
terdiri dari aitem pernyataan._yang harus dijawab oleh partisipan dengan
memilih salah satu dari beberapa pernyataan yang telah disediakan. Skala
penelitian ini terdiri atas dua macam pernyataan yaitu, pernyataan favorable
dan unfavorable. Menurut Azwar (2001), pernyataan favorable dan
unfavorable merupakan pernyataan yang sesuai dengan objek yang akan diukur
dan pernyataan yang tidak favorable atau unfavorable adalah pernyataan yang

tidak sesuai dengan objek maupun sikap yang akan diukur. Penilaian setiap
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pernyataan memiliki nilai atau skor yang berbeda.

Adapun skala yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua skala

yaitu skala religiusitas dan skala kenakalan remaja. Item skala disusun dengan
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Tabel 3.1

Blue Print Skala Kenakalan Remaja Sebelum Try Out

No Aspek Indikator Favorable | Unfavorable | Jumlah
1. 7,42,56,31 |10
2. ﬂ 1,27,47 | 10
r
3. 4.60, 62,45 | 14
»
korban
lain '
4. / 185, 37, 10,28
20 al 0, 5, 13, 24,
11,1 2, 30, 36, 19,
15, 14
Jumlah 37 25 62
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Tabel 3.2

Blue Print Skala Kenakalan Remaja Setelah Try Out

No Aspek Indikator Favorable Unfavorable | Jumlah
1. | Kenakalan ya lahian 16, |7,42,56,31 |8
menim
kor
2. | Ken ian| Ao 1S , ,51,27,47 | 6
meni *5%\3%“ ~ 8/4Lé/
korba
3. | Kenak ,14,60,62,45 |12
sosial -
menim _t-*stitu's no
korban —:’ ‘:-
lain %) =
4. | Kenakal e ' 55, 37, 10,|16
melawan atu \ 32 40, 5, 13, 24,
ANBA 12,30, 36, 19,
imah 15, 14
o .
atura
Jumlah 25 17 42

Berdasarkan uji validitas skala kenakalan remaja yang telah dilakukan
didapat hasil 0,316 dan nilai alpha cronbach’s 0,70 Berdasarkan 60 aitem yang
diuji 20 aitem dinyatakan tidak valid, aitem tersebut antara lain aitem nomor 2,

5, 6, 10, 11, 14, 16, 17, 19, 20, 24, 28, 29, 30, 31, 38, 44, 48, 52, dan 58.
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Jumlah butir skala religiusitas yang dipakai untuk pengumpulan data dalam
penelitian sebanyak , sesuai jumlah butir yang menyatakan sahih berdasarkan

uji coba. Hal ini dilakukan karena suatu tes diberikan selalu banyak aitem akan

memerlukan we I_subjek yang menjawab serta dapat

\ ‘ “\“‘ .’ a ‘ dan faktor
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Tabel 3.3

Blue Print Skala Religiusitas Sebelum Try Out

No Aspek Indikator Favorable | Unfavorable | Jumlah
1. | Keyakinan i 14,10,19,35 | 10
2. | Praktek ag 50, 31, 2, | 15
3. | Pengamalan i , | 38, 43, 8, 29, | 11

- Amanah 36, 17 32,45

- Suka menolong orang

lain

- Selalu memaafkan

- Menjaga lingkungan
4. | Pengetahuan - Membaca buku-buku | 26, 52 34, 46, 23 5

tentang agama

- Memperdalam ilmu
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agama

Penghayatan - Merasa dekat dengan
Allah

%,

) L

A
J
g
5
e
”
(
¢

%

, | 53,20, 12

12

53
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Tabel 3.4

Blue Print Skala Religiusitas Setelah Try Out

No Aspek Indikator Favorable | Unfavorable | jumlah
1. | Keyakinan i 14,10,19,35 | 6
2. | Praktek | 16, 50, 31, 2, | 11
agama D, 27
3. | Pengamalan 38, 43,8, 29, | 7
- 32,45
- Selalu memaafkan
- Menjaga lingkungan
4. | Pengetahuan | - Membaca buku-buku | 26, 52 34, 46, 23 2
tentang agama
- Memperdalam ilmu agama
5. | Penghayatan | - Merasa dekat dengan Allah | 48, 1, 9, |53, 20, 12 9
- Merasa doa-doanya sering | 13, 11, 3,
terkabul 7,6,30
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- Perasaan tentram  dan
bahagia
- Tawakkal

Perasaaan khusyu’ dalam

35

hasil 0, alpha : aitem yang diuji 18

aitem dinyata alk A A nomor 7, 12, 15,

a. Validitas

Menurut Arikunto (2010), validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen.
Menurut Sugiyono (2008), validitas isi dapat dibantu dengan menggunakan

kisi-kisi instrumen. Dalam kisi-kisi itu terdapat variabel yang diteliti,
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indikator sebagai tolak ukur dan nomor butir (item) pertanyaan atau
pernyataan yang telah dijabarkan dari indikator. Dengan Kisi-kisi instrumen

itu maka pengujian validitas dapat dilakukan dengan mudah dan sistematis.

Perhitungan reliabilitas dihitung dengan menggunakan program
komputer SPSS. Reliabilitas menurut Azwar (2011), dinyatakan oleh
koefisien reliabilitas yang angkanya berada dalam rentang dari 0 sampai
dengan 1,00. Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati angka 1,00,

berarti semakin tinggi reliabilitas. Sebaliknya, koefisien yang semakin

rendah mendekati angka 0, berarti semakin rendahnya reliabilitas.
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F. Metode Analisa Data
a. Uji Asumsi

Data dalam penelitian ini merupakan data yang bersifat kuantitatif.

o
Ui
e
i
¥/

o
7,
<

biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi
linear. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan Deviation from
Linearity dengan pada taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan
mempunyai hubungan yang linear bila signifikansi (Deviation Linearity)

lebih dari 0,05.



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

3. Uji Hipotesis
Setelah melakukan uji asumsi, kemudian pengujian hipotesis

dilakukan dengan menggunakan analisis korelasi product moment.

itas dengan kenakalan

i o
?., ‘\\B\ 05‘

perhitungan

eRgarTTieBolBRakan X }%’0 jram SPSS 20 for
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Persiapan Penelitian

Kuler yang biasa

tersebut yaitu

dilanjutkan dengan uji jali, pada pagi harinya siswa dan siswi bermain
permainan yang membuat mereka fresh kembali dan siap mengikuti

kegiatan belajar mengajar pada hari berikutnya.
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B. Setting Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu membuat surat

permohonan riset yang dilakukan oleh Fakultas Psikologi Universitas Islam

pengambilan data dilakukan pada tanggal 24 April 2019 di SMP IT Azzuhra
Pekanbaru. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII dan
kelas VIII. Pengambilan data penelitian dilakukan dengan menggunakan
skala, setiap subjek diberikan dua skala yaitu skala religiusitas dan skala
kenakalan remaja. Subjek diminta untuk mengisi pernyataan sesuai keadaan

atau kondisi subjek. Proses penyebaran kuisioner dilakukan dengan cara
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membagikan kepada siswa saat jam istirahat dan setelah pulang sekolah.

Sebelum siswa-siswa mengisi kuisioner, terlebih dahulu peneliti memberi

pengarahan terlebih dahulu mengenai tata cara pengisian kuisioner.

masing-masing skala penelitian. Berikut hasil analisis deskriptif pada kedua

variabel penelitian maka diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.1 Deskripsi Kenakalan Remaja

Kenakalan Nilai Nilai Mean
SD

Remaja Minimal Maksimal

skor yang diperoleh antara 72 sampai dengan 125. Hasil deskripsi data
penelitian tersebut selanjutnya digunakan untuk Kkategorisasi skala,
kategorisasi ditetapkan berdasarkan nilai mean dan standar deviasi hipotetik
dari masing-masing skala. Pada variabel religiusitas rerata hipotetik 87,50 di
bawah rerata empirik 114,00 dan pada variabel kenakalan remaja rerata

hipotetik 80, 00 berada di bawah rerata empirik 95,83. Berdasarkan tabel di
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atas, dapat dilihat bahwa kedua variabel memiliki skor rata-rata empirik
yang lebih tinggi dari pada skor rata-rata hipotetik. Ada lima kategori yang

akan peneliti gunakan yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, sangat

(u—0,50) <X <(u+0,50) Sedang

(u+0,50) <X <(u+1,50) Tinggi

(u+1,50) <X Sangat Tinggi

Ket :u : Mean o: Standar Deviasi
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Table 4.4 Kategorisasi Kenakalan Remaja (Y)

Kategori Nilai Frekuensi

Persentase (%)

Sangat Rendah
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Tabel 4.5 Kategorisasi Religiusitas (X)

Kategori Nilai Frekuensi  Persentase (%)

2. Hasil Uji Asumsi

Uji asumsi meliputi normalitas sebaran data, uji linearitas hubungan

antara variabel bebas dan variabel terikat.
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3. Uji Normalitas

Tabel 4.6 Uji Normalitas

Tests of Normality

<L TR T

.649

Kenakala

vy

k

TingkatRel 016

* Thisisal

a.Lilliefors S

Ber hwa data distribusi

JJJJJ

normal. He untuk variabel

kenakalan

S RAERINA

=~
QD
@
S
QD
=.
2.

0,05. Hal

signifikasinya besa
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4. Uji Linearitas

ANOVA Table

Tabel 4.7 Uji Linieritas




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

5. Uji Hipotesis

Tabel 4.8 Uji Hipotesis

Unstandardized Standardized

Sig.

.000

.023

remaja yang akhir-akhir ini semakin marak terjadi dalam masyarakat.
Berdasarkan analisa yang dilakukan dengan SPSS 20, for windows

terhadap skala penelitian hubungan antara religiusitas dengan kenakalan remaja

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara religiusitas dengan

kenakalan remaja. Besar hubungan tersebut dapat diketahui dengan melihat
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korelasi yang diperoleh koefisien sebesar 16,70, dengan nilai p = 0,00
(p,<0,01).

Berdasarkan hasil penelitian dari Waridi (2015) yang menemukan bahwa

variabel signifikan dengan

-HE\“ .£ gan melihat
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Religiusitas merupakan dasar atau tumpuan akhlak dan perangkat
undang-undang. Segala sesuatu yang dianggap sakral seperti nilai-nilai akhlak
dan peraturan-peraturan tidak akan berjalan dengan baik apabila tanpa tumpuan
dan landasan agama. Tidak ada sesuatu selain agama yang mampu
mengarahkan manusia kepada situasi moralis. Religiusitas juga merupakan

nilai yang mempengaruhi seseorang dalam berpikir, berperilaku. Salah satu
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dimensi religiusitas yang mengatur individu dalam berperilaku adalah dimensi
pengalaman atau akhlak (Firdaus, 2009). Akhlak berfungsi untuk mengetahui

batas antara yang batil dengan yang buruk dan dapat menempatkan sesuatu

materi 3

dalam bent

langsun

shalat,

dalam menurunkan kenakalan remaja. Daradjat (1993) mengatakan fungsi
agama dalam kehidupan manusia adalah memberikan bimbingan dalam hidup,
menolong dalam menghadapi kesukaran, dan menentramkan batin.

Religiusitas merupakan sesuatu yang mutlak dibutuhkan untuk
memberikan kepastian norma, tuntunan untuk hidup secara sehat dan benar,

dimana norma religiusitas ini merupakan kebutuhan psikologis yang akan
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memberikan keadaan mental yang seimbang, mental yang sehat dan jiwa yang
tentram. Menurut Taylor (dalam Maesaroh dan Falah, 2010) agama

mempunyai dampak positif dalam meredam kecemasan, menyehatkan mental

ghwa individu yang

we
‘u‘ .63 ahan yang

merasa h baha ala di de ‘, dividu yang

tidak re

Ke alam penelit angan baik dalam
penyeb
penelitian dilz ertepa _' engan sel : \.nasional sehingga
mempen ju ) , elitian ini. Subjek
dalam pe an ini adalah_siswa-sis a P IT Az Zuhra

Pekanbaru.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

m\a\‘“ 0

an dapat disimpulkan

2. Pihak Sekolah

Kepada pihak sekolah diharapkan untuk tetap mengontrol perilaku
siswa dengan memberikan siraman-siraman rohani dan mengadakan
kegiatan-kegiatan di luar kegiatan belajar mengajar (KBM) untuk
meningkatkan pengetahuan remaja tentang agama untuk mengurangi

kenakalan remaja.
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3. Bagi Orang Tua
Disarankan kepada orang tua agar lebih berperan aktif dalam

keluarga dan memberikan perhatian dan dukungan terhadap aktifitas

\ L ) ) U £
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o
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